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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan perilaku jujur 

di SMP Plus Miftahulhuda Tegalmulya adalah dengan cara 

membimbing, mendidik, mengajar dan menasehati.  

2. Pembiasaan pemberian tugas atau metode resitasi adalah cara penyajian 

bahan pelajaran di mana guru memberikan tugas agar murid melakukan 

kegiatan belajar, kemudian hasil jawabannya dipertanggungjawabkan. 

Dan  memberikan hukuman yang mendidik jika ketika anak tidak 

mengerjakan tugas atau mencontek. 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam pembentukan Perilaku jujur 

melalui pembiasaan pemberian tugas faktor pendukungnya adalah 

kesadaran diri, ketaatan pada agama, kegiatan diluar jam pelajaran, 

lingkungan sekolah. Sedangkan faktor penghambatnya adalah 

lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan maka peneliti memberikan 

saran yang diharapkan dapat berguna bagi ; 

1. Bagi Guru, dalam proses pembelajaran yang menerapkan pendidikan 

karakter lebih baik lagi jika tidak hanya menggunakan buku saja dalam 

proses pembelajaran, tetapi juga dapat digunakan metode-metode yang 

bersifat membangkitkan karakter jujur pada peserta didik. 

2. Bagi sekolah, diharapkan dapat menambah kegiatan-kegiatan yang 

sekiranya peserta didik dapat lebih mendapatkan arahan tentang 

kejujuran. 

3. Bagi peneliti sendiri, sebagai tolak ukur dan bahan pertimbangan sebagai 

seorang guru, artinya guru tidak sekedar mengajar dan menyampaikan 

ilmu pengetahuan semata, melainkan lebih menekankan pada perubahan 

peilaku jujur 
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 Wawancara dengan Dini, siswa kelas VII di SMP Plus Miftahulhuda Tegalmulya 

Kecamatan Krangkeng Kabupaten Indramayu pada tanggal 04 Juni 2022. 

         

 

SMP Plus Miftahulhudda Tegalmulya Kecamatan Krangkeng Kabupaten 

Indramayu. 
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PEDOMAN WAWANCARA  

UPAYA GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  

DALAM PEMBENTUKAN PERILAKU JUJUR 

 MELALUI PEMBIASAAN PEMBERIAN TUGAS  

SISWA KELAS VIII SEKOLAH MENENGAH PERTAMA (SMP) 

PLUS MIFTAHULHUDA TEGALMULYA  

KECAMATAN KRANGKENG KABUPATEN INDRAMAYU 

A. Sasaran Wawancara 

1. Guru Pendidikan Agama Islam 

2. Siswa Kelas VIII  

3. Guru Kelas VIII 

NO. VARIABEL INDIKATOR PERTANYAAN PARTISIPAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Upaya guru 

PAI dalam 

pembentukan 

Perilaku 

jujur   

 

 

 

 

 

 

 

1. Upaya guru PAI 

dalam 

pembentukan 

Perilaku jujur   

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Bagaimana upaya  

guru PAI dalam 

membentuk 

Perilaku Jujur 

siswa? 

2. Apakah Bapak 

sudah 

membiasakan  

perilaku jujur siswa 

di SMP Plus 

Miftahulhuda? 

3. Bagaimana Bapak 

mengajarkan siswa 

untuk bersikap 

jujur dalam 

Guru 

Pendidikan 

Agama Islam 
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2. keteladanan 

perkataan dan 

perbuatan? 

4. Menurut Bapak 

seberapa penting 

pembentukan 

karaktar jujur 

untuk siswa? 

5. Bagaimanakah 

Bapak 

mengajarkan 

kepada siswa  

untuk 

menghormati guru 

di SMP Plus 

Miftahhulhuda? 

 

 

 

 

 

 

 

3. AGuru sebagai 

penasehat 

 

 

6. Adakah kegiatan  

khusus untuk 

melatih kejujuran 

siswa? 

7. Bagaimana tingkat 

kejujuran siswa, 

apakah sudah 

dapat dikatakan  

baik atau belum? 

8. Bagaimana sikap 

siswa setelah 

Bapak memberi 

nasehat atau 

bimbingan tentang 

membentuk 

Guru 

Pendidikan 

Agama Islam 
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4. Kurangnya 

pemahaman 

yang dimiliki 

siswa dalam 

belajar 

perilaku jujur 

siswa? 

9. Apa saja kendala   

yang bapak hadapi 

dalam membentuk 

perilaku jujur 

siswa? 

10. Bagaimana cara 

bapak menyikapi 

kendala tersebut? 

 

 

 

Guru 

Pendidikan 

Agama Islam 
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2.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembiasaan 

pemberian 

tugas  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Metode pemberian 

tugas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Pemberian 

motivasi 

11. Apa saja tugas 

yang biasa di 

berikan guru 

pendidikan agama 

islam? 

12. Apakah anda 

selalu 

mengerjakan tugas 

yang diberikan 

guru? 

13. Apa yang 

menyebabkan 

anda tidak 

mengerjakan 

tugas? 

14. Bagaimana sikap 

anda setelah tidak 

mengerjakan 

tugas? 

15. Apakah guru pai 

memberikan 

motivasi sebelum 

memberikan tugas 

? 

 

Siswa kelas 

VIII 
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3. Memberikan 

nasehat 

16. Apakah pernah 

guru Pendidikan 

Agama Islam 

memberi nasehat 

atau bimbingan 

ketika anda tidak 

mengerjakan 

tugas? 

17. Nasehat seperti 

apa yang biasanya 

guru berikan? 

18. Bagaimana sikap 

anda setelah 

mendengarkan 

nasehat atau 

bimbingan 

tersebut? 

 

Siswa 

KelasVIII 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

19. bagaimana sikap  

guru pai di SMP 

Plus Miftahulhuda 

Tegalmulya jika 

ada siswa yang 

mencontek saat 

mengerjakan 

tugas? 

 

Siswa Kelas 

VII 
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3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Faktor  

Pendukung 

dan 

penghambat  

dalam 

pembentukan 

Perilaku 

Jujur melalui 

pembiasaan 

pemberian 

tugas siswa  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Faktor internal  

2. Faktor eksternal  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20. Apa saja faktor 

pendukung dan 

penghambat dalam 

pembentukan 

Perilaku Jujur 

melalui 

pembiasaan 

pemberian tugas 

siswa  

 

Guru Kelas 

VIII 
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